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Pendahuluan

Perilaku agresi merupakan salah satu topik yang belakangan ini semakin mendominasi tajuk berita.
Atkinson berpendapat bahwa perilaku destruktif, mencelakai orang lain baik secara fisik maupun perkataan
disebut juga perilaku agresi. Buss dan Perry membagi perilaku agresi menjadi empat aspek, yaitu 1) physical
aggression; 2) verbal aggression; 3) anger (kemarahan); 4) hostility (permusuhan). Penelitian terkait perilaku
agresi pada remaja penting untuk dilakukan. karena agresivitas remaja dapat terjadi dimanapun, baik di
Ingkungan masyarakat maupun lingkungan sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Li, dkk (2021) didapatkan hasil sebesar 40% presentase siswa usia 13-15
tahun menerima perilaku fisik dari teman seumurannya, sebanyak 75% siswa mengaku pernah terlibat
agresivitas di sekolah. Siswa di SMK SMK di Yogyakarta juga menunjukkan perilaku serupa. Penelitian
Puspawardhani (2021) perilaku agresif yang seringkali ditemui dikalangan remaja antara lain kemarahan,
permusuhan, agresivitas fisik maupun verbal, seperti mencubit, mendorong, memanggil dengan nama ornagtua,

menyindir dan menghardik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa remaja sangat rentan untuk melakukan perilaku
agresi baik secara verbal maupun nonverbal.
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Pendahuluan

Lebih lanjut, peneliti juga melakukan survey awal kepada 60 siswa SMK Islam Krembung. Survey tersebut diisi oleh
kelas 10, 11, dan 12 dengan perwakilan masing-masing 20 siswa. Dari hasil survey tersebut didapatkan hasil bahwa
sebanyak 34 (56,7%) siswa dengan rincian sebanyak 16 siswa kelas 11, 10 siswa kelas 10, dan 8 siswa kelas 12 menyatakan
bahwa ia pernah melakukan agresi verbal berupa bullying terhadap teman atau orang lain. Sebanyak 34 (56,7%) siswa
dengan rincian sebanyak 20 siswa kelas 11, 8 siswa kelas 12, dan 6 siswa kelas 10 menyatakan bahwa ia pernah melakukan
agresi nonverbal (menendang, menjotos, memukul) karena tersulut emosi.

Dalam melakukan tindakan agresi, sebanyak 33 (55%) siswa dengan rincian sebanyak 20 siswa kelas 11, 8 siswa
kelas 12, dan 5 siswa kelas 12 menyatakan bahwa ia melakukan penganiayaan bersama teman-temannya, 51 (85%) siswa
juga menyatakan bahwa pergaulan mempengaruhi keputusan untuk melakukan tindakan agresi. Dalam hal ini, dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas 11 cenderung lebih banyak yang menunjukkan perilaku agresi baik yang bersifat verbal
maupun nonverbal. terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh antara regulasi emosi terhadap
perilaku agresi, terdapat pengaruh antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi, serta terdapat pengaruh antara
regulasi emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi pada siswa. Penelitian ini dilakukan bertujuan guna
mengetahui pengaruh regulasi emosi, konformitas teman sebaya, serta pengaruh regulasi emosi dan konformitas teman
sebaya secara bersamaan terhadap perilaku agresi pada siswa SMK Islam Krembung.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah=

Apakah ada pengaruh antara regulasi emosi dan konformitas teman
sebaya terhadap perilaku agresi pada siswa SMK Islam Krembung?
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Jenis Penelitian

Menggunakan
metode kuantitatif
korelasional
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Metode Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian
adalah siswa kelas 11
SMRK Islam Krembung
yang berjumlah 463 dan
sampel berjumlah 210
subjek yang ditentukan
Menggunakan Teknik
probability sampling
dengan metode simple
random sanpling.

Teknik Pengumpulan
Data

* skala regulasi emosi

* skala konformitas
teman sebaya

* skala perilaku agresi

Dengan menggunakan

model skala likert.
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Teknik Analisis Data

Menggunakan
analisis regresi
berganda
(multiple
regression
analysis)



Hasil

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
99.696 6.327 15.757 .000
(Constant)
1 -.525 .079 -416 -6.645 .000 977 1.024

Regulasi Emosi

a. Dependent Variable: Perilaku Agresi

Uji T Regulasi Emosi Terhadap Perilaku Agresi
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada variabel regulasi emosi mendapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05. Artinya, variabel
regulasi emosi (X1) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap variabel perilaku agresi (Y).
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Hasil

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
99.696 6.327 15.75 .000
(Constant) 7
1 147 070 132 2112 036 977 1.024

Konformitas
Teman Sebaya

a. Dependent Variable: Perilaku Agresi

Uji T Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Agresi
Nilai signifikansi pada uji T variabel konformitas teman sebaya terhadap variabel perilaku agresi menunjukkan hasil sebesar

0,036 < 0,05. Maka dapat disimpulkan apabila variabel konformitas teman sebaya (X2) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap perilaku agresi (Y).
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Hasil

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
5372.849 2 2686.424 27.063 .000P
Regression
20547.646 207 99.264
1 Residual
25920.495 209

Total

a. Dependent Variable: Perilaku Agresi

b. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya, Regulasi Emosi

Uji Hipotesis Menggunakan Uji F

Hasil uji F yang sudah dilakukan menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, variabel regulasi emosi (X1) dan
konformitas teman sebaya (X2) berpengaruh terhadap perilaku agresi (Y). Dengan hasil tersebut membuktikan apabila
hipotesis mayor yang menyatakan apabila regulasi emosi dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama berpengaruh
terhadap perilaku agresi siswa SMK Islam Krembung.
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Hasil

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

4552 .207 .200 9.96313 .867
1

a. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya, Regulasi Emosi

b. Dependent Variable: Perilaku Agresi

Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan sumbangan efektif secara keseluruhan bilamana regulasi emosi
beserta konformitas teman sebaya secara bersamaan berpengaruh terhadap perilaku agresi. Pada tabel diatas
disebutkan apabila besar pengaruh variabel regulasi emosi dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi sebesar
0,207. Angka tersebut mengandung hasil apabila regulasi emosi dan konformitas teman sebaya berpengaruh sebesar 20,7%
kepada perilaku agresi siswa SMK Islam Kerembung dan 79,3% disumbang oleh faktor-faktor lain.
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Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara regulasi emosi serta konformitas teman sebaya secara
bersamaan terhadap perilaku agresi pada siswa SMK Islam Krembung. Dalam hal ini, regulasi emosi berpengaruh negatif
terhadap perilaku agresi, serta konformitas teman sebaya berpengaruh positif terhadap perilaku agresi. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, bahwasannya regulasi emosi dan konformitas teman sebaya
berpengaruh kepada munculnya perilaku agresi pada siswa SMK di Pontianak.

Kemampuan regulasi emosi berpengaruh negatif terhadap perilaku agresi pada siswa SMK Islam Krembung. Hal ini
menandakan bahwa rendahnya kemampuan regulasi emosi beriringan dengan tinggihnya perilaku agresi, sebaliknya
semakin rendah regulasi emosi maka potensi terlibat perilaku agresi semakin tinggi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putryani, dkk (2021) yang berjudul “Perilaku Agresif Siswa Dilihat Dari Regulasi Emosi”. Ditinjau
dari penelitian tersebut didapatkan adanya pengaruh negatif dari regulasi emosi terhadap perilaku agresi siswa kelas XI
SMK Swasta di DIY.

Hal demikian dikarenakan kecenderungan individu dengan regulasi emosi tinggi adalah tidak mudah menaati
perintah yang akhirnya dapat merugikan diri sendiri, sebab ia memiliki kemampuan untuk memilah dan memilih, mengatasi,
mengelola serta mengutarakan emosi dengan cara yang tepat. regulasi emosi merujuk pada fleksibilitas seseorang dalam
mengelola emosinya, sehingga ia mampu memodifikasi pikiran menjadi lebih positif semisal ketika individu mengelola
pemikiran yang negatif menjadi positif, maka potensiseseorang untuk melakukan tindakan destruktif akan terganti menjadi
perilaku yang konstruktif. Hal ini dikarenakan regulasi emosi bertujuan untuk memonitor dan mengevaluasi emosional dari
pengalaman yang terjadi guna meminimalisir perilaku negative.
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Pembahasan

Konformitas teman sebaya memiliki hubungan positif terhadap perilaku agresi. Maka, tingginya
konformitas sebaya beriringan dengan tingginya potensi munculnya perilaku agresi, dan rendahnya konformitas
teman sebaya diiringi rendahnya peluang siswa melakukan perilaku agresi. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian Parantika (2021) dengan judul “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Agresif Kelas
XI SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta” apabila ada pengaruh positif konformitas teman sebaya dengan
kenakalan remaja pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Isnaeni (2021) yang berjudul “Konformitas Terhadap Perilaku Agresif Pada Remaja” didapatkan hasil
bahwa terdapat pengaruh positif antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif remaja. Dalam hal ini,
kedua penelitian tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi keterikatan siswa terhadap konformitas teman
sebaya, maka akan semakin besar peluang siswa melakukan perilaku agresif. Sebaliknya, semakin rendah
keterikatan siswa dengan teman sebaya dalam konotasi negatif, maka akan semakin rendah peluang siswa
melakukan perilaku agresif.

Parasayu menyebutkan bahwa konformitas teman sebaya akan mempengaruhi aspek kognitif mereka,
seperti perepsi dan opini , maupun perilaku agar sesuai dengan tatanan yang dianut kelompok. Lebih lanjut,
Santrock menambahkan bahwa informasi yang beragam terkait dunia luar merupakan salah satu fungsi utama
teman sebaya. Maka apabila infividu bersama dengan kelompok teman sebaya yang sering melakukan hal negatif,
maka ia akan lebith mudah untuk terbuai dan mengikuti hal tersebut. Hal tersebut dikarenakan perasaan terdorong
unkt)uk menyamakan dengan tuntutan norma kelompok agar ia bisa diterima dan bergabung dengan teman
sebayanva.
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Temuan Penting Penelitian

- Pertama, terdapat pengaruh negatif antara regulasi emosi serta
konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi siswa SMK Islam
Krembung.

- Kedua, terdapat pengaruh positif antara konformitas teman sebaya
terhadap perilaku agresi siswa SMK Islam Krembung.

- Ketiga, terdapat pengaruh antara regulasi emosi beserta konformitas
teman sebaya secara bersama-sama terhadap perilaku agresi SMK
Islam Krembung.
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Manfaat Penelitian

Mantaat Teoritis

* Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya kajian ilmu
psikologi terutama psikologi pendidikan mengenai regulasi emosi, konformitas
teman sebaya dan perilaku agresi.

Mantaat praktis

* Bagi siswa diharapkan bisa belajar mempertimbangkan perilaku konformitas hanya
dalam hal-hal yang berdampak positif, tidak dalam hal agresifitas.

* Bagi sekolah peneliti berharap agar pihak sekolah mengimplementasikan peraturan
maupun nilai-nilai sekolah yang bisa mengatasi persoalan perilaku agresi pada siswa.

* Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teori dalam
melakukan penelitian selanjutnya utamanya penelitian terkait regulasi emosi,
konformitas teman sebaya dan perilaku agresi.
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